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ABSTRACT 

 

The Nagari Traditional Council (KAN) has an important role in shaping the personalities of teenage 

children in the Nagari Limo Kaum community, Tanah Datar Regency. As a traditional institution that 

collects cultural values. Problem Formulation: 1). What is the implementation of the KAN institution in 

shaping the personality of teenage children in the nagari Limo Kaum community, Tanah Datar 

Regency? 2) What are the obstacles to the KAN institution in shaping the personality of teenage children 

in the nagari Limo Kaum community, Tanah Datar Regency? Data sources consist of primary and 

secondary data. Data collection techniques through interviews and document study. Data was analyzed 

qualitatively. Research results: 1) The implementation of the KAN institution in shaping the personality 

of teenage children has been carried out quite well and has had a significant impact, but there are still 

several things that are obstacles to implementation. 2) The obstacles faced certainly have quite a big 

influence because they have an impact on the lack of attention of teenagers to what has been 

implemented by the KAN institution. 3) To overcome this, the KAN institution has made various efforts 

by working more closely with the nagari guardians and the nagari community. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Generasi muda Minangkabau 

merupakan generasi penerus di 

Minangkabau. Generasi muda Minangkabau 

harus mempunyai wawasan yang luas akan 

agama dan budaya sebagaimana tercantum 

pada prinsip adat Minangkabau, yakni Adat 

Basandi Syara’-Syara Basandi Kitabullah. 

Namun, nilai karakter generasi muda 

Minangkabau sekarang sudah menunjukkan 

kemerosotan moral yang sangat parah, Oleh 

karena itu, pilihan untuk menjadi kan tokoh 

masyarakat, yaitu tokoh adat dan tokoh 

agama Minangkabau sebagai pusat inspirasi 

yang lebih luas untuk turut berperan dalam 

terselenggaranya proses pembentukkan nilai 

karakter generasi muda Minangkabau. 

Banyak kasus-kasus tindakan kriminal 

generasi muda yang menjadi bukti 

kemerosotan moral nilai karakter, baik 

dikalangan anak muda, mulai dari SD, SMP 

maupun SMA, bahkan mahasiswa pun juga 

ikut terjerat kasus kriminalitas. Oleh karena 

itu, tidak perlu heran lagi terkait anak muda 

yang terjerat kasus tawuran, narkoba, seks 

bebas, bullying dan pornografi. 

 
1 C. Dewi Wulandari, 2012, Hukum Adat Suatu 

Pengantar, PT. Refika Aditama, Bandung hlm. 164. 
2 Suhas Caryono. ‘Faktor-faktor yang berperan dalam 

membentuk kepribadian tangguh pada remaja’, Jurnal Analisis: 

 Nilai-nilai kultur masyarakat 

Minangkabau yang berlandaskan adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah, maka setiap 

tingkah laku dan peraturan yang hadir di 

tengah masyarakat harus sesuai dengan agama 

dan adat. Dan untuk menjaga kestabilan dan 

kehidupan bermasyarakat maka diatur dalam 

hukum adat.1 

Generasi muda Minangkabau saat ini 

mengalami kurangnya pemahaman terkait nilai 

karakter yang terkandung didalam Budaya 

Alam Minangkabau. Banyak faktor-faktor 

yang menjadi penyebab penurunan nilai 

karakter generasi muda Minangkabau. Seperti 

kita lihat, dulu banyak sekali muda dan mudi 

yang berpakaian tertutup dan tidak ada yang 

bersentuhan dengan lawan jenisnya. Namun, 

saat ini marak anak muda yang memakai 

pakaian terbuka dan bebas bersentuhan 

ditempat mana saja, jadi dapat dilihat 

kurangnya pemahaman nilai karakter2. 

Pembentukan kepribadian pada anak usia 

remaja merupakan aspek yang sangat penting 

untuk perkembangan mereka menuju dewasa 

yang sehat, baik secara emosional, sosial, 

maupun psikologis. Masa remaja adalah 

periode yang penuh dengan perubahan fisik, 

mental, dan sosial yang memengaruhi cara 
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remaja melihat diri mereka sendiri dan dunia 

sekitar mereka. Oleh karena itu, kepribadian 

yang terbentuk dengan baik pada usia ini akan 

membantu remaja mengelola stre.s, 

be .rinte.raksi de.ngan lingkungan se.cara 

positif, se.rta me.mbuat ke .putusan yang bijak. 

Pe .mbe.ntukan ke.pribadian yang kuat pada 

masa re.maja tidak hanya me.ningkatkan rasa 

pe .rcaya diri me.re .ka, te.tapi juga me.mbantu 

me.re.ka be.radaptasi de.ngan pe.rubahan sosial, 

se.pe .rti hubungan de.ngan te .man se.baya dan 

ke .luarga, se.rta pe.ran me.re.ka dalam 

masyarakat. Be.be .rapa pe .ne.litian juga 

me.nunjukkan pe.ntingnya pe.ran ke.luarga, 

pe .ndidikan, dan lingkungan sosial dalam 

me.ndukung pe.rke.mbangan ke.pribadian yang 

se.hat pada re.maja.me.mpunyai kualitas yang 

tinggi.3. Me .nurut Pasal 7 ayat 2 huruf c 

Pe .raturan Dae.rah Sumate.ra Barat Nomor 7 

Tahun 2018 Te.ntang Nagari dise.butkan 

bahwa Ke.rapatan Adat Nagari me.mpunyai 

we .we .nang me.lakukan pe.ngawasan te.rhadap 

pe .laksanaan adat istiadat dan budaya Nagari. 

Be .rdasarkan hasil wawancara de.ngan 

bapak Chairul Anwar se .laku ke.tua Alif 

Ulama Nagari Limo Kaum, anak usia re.maja 

te.rkhusunya nagari Limo Kaum te.rmasuk 

dae.rah pusat ke.nakalan re.maja se.pe.rti 

narkoba di ke.camatan Lima Kaum bahkan 

kabupate.n Tanah Datar. Hal ini te.ntunya 

pe .rlu disikapi de.ngan se.rius dikare.nakan 

anak usia re.maja me.rupakan fase. ge.ne.rasi 

e .mas pe.ne.rus bangsa, dalam hal ini nagari 

Limo Kaum me.rupakan salah satu nagari 

yang me.ngikuti program nagari Be.rsih 

narkoba (Be.rsinar) untuk me.ngatasi 

pe .nyalahgunaan narkoba ole .h re.maja. Hal ini 

me.rupakan bukti bahwa pe .ntingnya pe.ran 

le.mbaga Ke.rapatan Adat Nagari (KAN) 

dalam me.mbe.ntuk ke.pribadian anak usia 

re.maja untuk me.nghindari hal-hal buruk yang 

te.rjadi pada anak usia re .maja de.ngan 

me.nanamkan nilai-nilai adat. Be.rdasarkan 

uraian diatas, maka pe.ne.liti te.rtaik untuk 

me.lakukan pe.ne .litian yang dituangkan dalam 

be .ntuk skripsi yang be.rjudul “PERAN 

LEMBAGA KERAPATAN ADAT 

NAGARI (KAN) DALAM 

PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN 

ANAK USIA REMAJA DI 

MASYARAKAT NAGARI LIMO KAUM 

KABUPATEN TANAH DATAR” 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 
3 Vanessa Oktora Sari, dkk, .2024. 

‘Pandangan Tokoh Minangkabau Terhadap Nilai-

Nilai Karakter Generasi Muda Minangkabau (2010-

1. Bagaimanakah pe.laksanaan dari Le.mbaga 

KAN Limo Kaum dalam me.mbe.ntuk 

ke .pribadian anak usia re.maja di 

masyarakat Nagari Limo Kaum? 

2. Apa ke.ndala le.mbaga KAN dalam 

me.mbe.ntuk ke.pribadian anak usia re.maja 

di masyarakat Nagari Limo Kaum? 

3. Bagaimanakah Le.mbaga KAN me .ngatasi 

ke .ndala dalam me.mbe.ntuk ke.pribadian 

anak usia re.maja di masyarakat Nagari 

Limo Kaum? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge .tahui pe.laksanaan dari Le.mbaga 

KAN Limo Kaum dalam me.mbe.ntuk 

ke .pribadian anak usia re.maja di masyarakat 

Nagari Limo Kaum 

2. Untuk me.nge.tahui ke.ndala le.mbaga KAN 

dalam me.mbe.ntuk ke.pribadian anak usia 

re.maja di masyarakat Nagari Limo Kaum 

3. Untuk me.nge .tahui bagaimana Le.mbaga KAN 

me.ngatasi ke .ndala dalam me.mbe.ntuk 

ke .pribadian anak usia re.maja di masyarakat 

Nagari Limo Kaum 

 

II. METODE PENELITIAN 

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan 

untuk me.laksanakan pe.ne.litian ini adalah 

yuridis sosiologis (socio le.gal re.se.arch) yang 

dise.but pula de.ngan pe.ne.litian yang me.ngkaji 

bagaimana hukum be.rope.rasi dalam 

ke.nyataan me.lalui studi lapangan, se.hingga 

me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.mahami 

pe.ngaruh hukum te.rhadap masyarakat dan 

bagaimana masyarakat me.matuhi atau 

me.langgar aturan hukum te.rse.but. Pe.ne.litian 

ini be.rtujuan me.mpe.role.h gambaran yang 

re.alistis me.nge.nai imple.me.ntasi hukum 

dalam ke.hidupan sosial. Pe.ne.litian ini 

me.ngambil data se.cara langsung di lapangan 

ole.h pe.nulis de.ngan me.nggunakan me.tode . 

wawancara langsung de.ngan Ke.tua KAN, 

ninik mamak, ce.rdik pandai, bundo kanduang, 

alif ulama, parik paga nagari. Pe.ne.litian ini 

me.ngambil te.mpat di le.mbaga KAN Nagari 

limo kaum Kabupate.n Tanah Datar 
III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

A.    Pelaksanaan peran lembaga Kerapatan 

Adat Nagari (KAN) dalam membentuk 

kepibadian anak usia remaja di Nagari 

Limo Kaum Kabupaten Tanah Datar 

Be .rdasarkan hasil wawancara pe.nulis 

2023)’, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 

Volume. 09, Nomor. 03, 2021, hlm. 549. 

 



de .ngan informan pe.rtama yang be.rnama 

Bapak Yusmar Latie.f se.laku Ke.tua 

Ke .rapatan Adat Nagari (KAN) se.kaligus 

pe .rwakilan dari ninik mamak dise.butkan 

bahwa pe.laksanaan yang dilakukan ole.h 

le.mbaga KAN me.nge.nai pe.mbe.ntukan 

ke .pribadian anak usia re.maja te.lah 

te.rlaksana, ia juga me.nyampaikan jika 

pe .latihan dan ke.giatan adat me.nge.nai 

pe .mbe.ntukan ke.pribadian anak usia re.maja 

dilaksanakan ole.h le.mbaga unsur dibawah 

KAN. Ke .giatan yang dilaksanakan yaitu 

pe .latihan puti bungsu yang dilaksanakan 

ole.h bundo kanduang, palanta adat yang 

dilaksanakan ole.h ce.rdik pandai, pe.latihan 

khatib jum’at dan wirid re.maja 

dilaksanakan ole.h alif ulama se.rta se.kolah 

adat dilaksanakan ole.h salah satu pe.muda 

parik paga nagari. 

B.    Kendala lembaga Kerapatan Adat 

Nagari (KAN) dalam membentuk 

kepibadian anak usia remaja di Nagari 

Limo Kaum Kabupaten Tanah Datar 

Ke .ndala yang dihadapi ole .h le.mbaga 

unsur dibawah KAN dalam me.laksanakan 

ke .giatan pe.me.be .ntukan ke .rpibadian anak 

usia re.maja diantaranya, adanya 

pe .rmasalahan dana, kurangnya minat anak 

usia re.maja, kurangnya dorongan dari orang 

tua untuk me.ngikuti ke.giatan se.rta adanya 

masyarakat yang he.te.roge.n. Ke .ndala inilah 

yang me.mbuat ke.giatan me.ngalami 

pe .rmasalahan yang signifikan. 

C.    Upaya lembaga Kerapatan Adat Nagari 

(KAN) Nagari Limo Kaum Kabupaten 

Tanah Datar dalam mengatasi kendala 

dalam membentuk kepribadian anak 

usia remaja di masyarakat Nagari Limo 

Kaum 

1. Musyawarah me.nge.nai pe.rmasalahan 

dana ke . wali nagari 

2. Be .ke.rja sama de.ngan orang tua agar 

anak nya yang be.rusia re.maja dapat 

me.ngikuti ke.giatan yang diadakan 

3. Me.ngundang masyarakat he.te .roge .n 

untuk me.mbicarakan me.nge .nai adat 

nagari tanpa me.mbe.dakan asal-usul 

 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Pe .laksanaan pe.ran le.mbaga KAN dalam 

me.mbe.ntuk ke.pribadian anak usia re.maja 

yaitu: me.lalui pe.latihan puti bungsu de.ngan 

me.ndalami mate.ri sumbang 12, se.kolah adat 

de .ngan me.ndalami mate.ri adat salingka nagari, 

pe .latihan khatib jum’at, wirid re.maja 

2. Ke .ndala le.mbaga KAN dalam me .mbe.ntuk 

ke .pribadian anak usia re.maja yaitu: kurangnya 

dana, kurangnya partisipasi re.maja, adanya 

masyarakat he.te.roge.n 

3. Upaya le.mbaga KAN dalam me.mbe.ntuk 

ke .pribadian anak usia re.maja yaitu: 

musyawarah me.nge.nai pe .rmasalahan dana 

ke .pada wali nagari, be.ke .rjasama de.ngan 

orangtua agar re.maja le.bih mau me.ngikuti 

ke .giatan yang diadakan, me.ngundang 

masyarakat he.te.roge.n untuk me.mbicarakan 

me.nge.nai adat nagari tanpa me.mbe.dakan asal-

usul. 

 

B. Saran 

1. Ke .giatan ataupun pe.latihan yang ditujukan 

untuk anak usia re.maja dipe .rbanyak dan le.bih 

se.ring dilakukan, buatlah ke .giatan yang bisa 

me.narik pe.rhatian me.re .ka agar me.re.ka de.ngan 

se.nang hati me.ngikuti tanpa adanya paksaan. 

2. Wali nagari harus me.nindaklanjuti ke.ndala 

de .ngan se.rius agar ke .ndala ini bisa 

te.rse.le.saikan dan bisa be.rjalan de.ngan lancar 

dan tanpa adanya ke.ndala yang sama 
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